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Abstrak : Penelitian ini berjudul meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa  pada materi aljabar melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI di kelas VIII SMP 1 Lembah Bawang. Model 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dua siklus 
yang setiap siklusnya satu kali pertemuan. Subjek dan objek  penelitian 
ini adalah 19 siswa. Hasil analisis data selama 3 tahun  hanya mencapai 
52,12. Dengan model pembelajaran tipe TAI pada materi aljabar terjadi 
peningkatan aktivitas siklus I sebesr 62 % menjadi 83% siklus II. Hasil 
belajar siklus I sebesar 67% menjadi 76,20% siklus II. 
Kata kunci : aktivitas, hasil belajar, pembelajaran kooperatif tipe TAI 
 
Abstract : The title  of this reseach is improving student activities and 
learing result on algebra course through cooperative learning model 
TAI type in class VIII SMPN 1 Lembah Bawang. The reseach  type 
applied is classroom action reseach, it is 2 cycles reseach where each of 
them consist of the meeting. The samples of this reseach are 19 student 
of class VIII. Data analyzing result within 3 years reached only 52,12. 
By cooperative learing model TAI type on algebra course there are 
improve ment on student activities from 62% cycles I to 83% in cycles 
II. The student results increase from 67% in cycles I to 76,2% in cycles 
II. 
Key words :activities, studyresult, cooperative learing TAI model. 
 
aradigma pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah berubah dari guru sebagai 
pusat pembelajaran (subjek), sedangkan siswa sebagai objek pembelajaran 
menjadi siswa sebagai pusat pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator. Dalam 
pelaksanan tugas sehari-hari para guru matematika sering menghadapi masalah tentang 
hasil belajar siswa yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Berdasarkan data dan hasil pla riset nilai bidang studi matematika SMP negeri 1 
Lembah Bawang, diketahui bahwa ketuntansan dalam proses pembelajaran 
matematika ditentukan dengan nilai rata-rata evaluasi murni hasil (NEM) hasil belajar 
siswa 3 tahun berturut-turut masih rendah nilai tertinggi hanya mencapai 52,12 dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
 









         Tabel 1 : Nilai Evaluasi Murni   Mata Pelajaran Matematika Siswa  
          Kelas VIII Tahun 2008 s.d Tahun 2011 
          Tahun Ajar              Rata-rata NEM Nata Pelajaran Matematika 
                2008/2009    50,25 
                2009/2010    52,12 
               2010/2011    51,75 
 
                          Sumber:  SMP Negeri 1 Lembah Bawang 2011 
Dari hasil pengamatan di atas diduga penyebabnya adalah guru kurang kreatif 
dalam menerapkan model pembelajaran yang ketat sehingga aktivitas siswa dalam 
pembelajaran rendah dan akhirnya mempengaruhi hasil belajar siswa. 
     Menurut Trianto (2010:59) “pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu siswa memahami 
konsep-konsep yang sulit dan membantu siswa menumbukan kemampuan berpikir 
kreatif. Masalah-masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah pertama 
siswa kurang menguasai materi hitung operasi bentuk aljabar, kedua keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran sangat rendah.  
Masalah penelitian pertama apakah pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan aktivitas siswa pada materi operasi hitung 
bentuk aljabar kelas VIII SMP 1 lembah Bawang? yang kedua apakah pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam materi operasi hitung 
pada bentuk aljabar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas VIII SMP 1 
Lembah Bawang?  
Tujuan penelitian pertama untuk meningkatkan aktivitas siswa pada materi 
operasi hitung bentuk aljabar di kelas VIII SMP 1 Lembah Bawang. kedua untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi operasi hitung bentuk aljabar di kelas 
VIII SMP 1 Lembah Bawang. 
Manfaat penelitian pertama bagi siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran 
secara individu maupun kelompok, kedua bagi guru agar lebih cermat dalam memilih 
dan menggunakan model pembelajaran, ketiga bagi sekolah dapat meningkatkan mutu 
pembelajran di sekolah, khususnya pembelajaran matematika. 
Definisi operasional pertama aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan 
siswa selama mengikuti pelajaran kooperatif tipe TAI. Adapun aktivitas siswa yang 
diamati pertama saat guru menjelaskan, kedua menyimak secara seksama contoh soal, 
ketiga menyelesaikan tes, keempat menganalisa soal, kelima keberanian untuk 
menanyakan, keenam mempresentasekan hasil kerja kemompok, ketujuh 
mempersentasekan kerja yang benar, kedelapan keberanian menanggapi, kesembilan 
membuat kesimpulan. Kedua hasil belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa dari 
kegiatan belajar siswa menggunakan pemelajaran kooperatif tipe TAI. Ketiga 
pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan strategi pembelajaran berpusat pada 
siswa (student centered), siswa biasanya belajar menggunakan LKS. Keempat materi 
aljabar adalah salah satu cabang dari matematika yang menerapkan konsep operasi 
hitung pada bentuk aljabar yang dipelajari di kelas VIII SMP 1 Lembah Bawang. 
Menurut (Hamalik 1986:1) “belajar adalah suatu betuk perubahan diri seseorang 








latihan. Menurut (J. Bruner dalam buku Handoyo 1986:58) menyatakan belajar 
matematika adalah belajar tentang konsep dan stuktur-struktur matematika yang 
terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubunan antara konsep-konsep 
dan hubungan tersebut. 
Menurut Depdikbud (1995:101) menjelaskan bahwa tujuan belajar matematika 
adalah untuk mempersiapkan anak didik agar dapat  mempergunakan matematika 
secara tepat dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Menurut Nasution 
(1994:11) menyatakan tujuan pembelajaran matematika dari SD sampai SMP, SMU 
dan SMK adalah untuk mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi 
perubahan-perubahan dalam kehidupan didunia yang senantiasa berubah ini melalui 
bertindak atas dasar pikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, kreatif dan efektif.  
Menurut Piage (dalam Sudirman A.M, 2008:100) menyatakan bahwa seorang 
anak itu berfikir sepanjang ia berbuat, tanpa perbuatan yang berarti anak itu tidak 
berpikir. Menurut Paul.B.Diedrich (dalam Sudirman A.M, 2008: 101) memuat daftar 
yang berisi macam-macam kegiatan sisa antara lain dapat digolongkan sebagai 
berikut: 
1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar atau  demontrasi, 
percobaan. 
2. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, diskusi, interupsi, mengadakan wawancara. 
3. Listening activities, seperti mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato. 
4. Writing activities, seperti menulis cerita, laporan, angket, menyalin. 
5. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram. 
6. Motor activitities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
bermain. 
7. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
8. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, berani, tenang, gugup. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang aktifitas belajar siswa dapat 
disimpulkan aktifitas belajar siswa adalah segala kegiatan belajar siswa baik yang 
bersifat fisik maupun bersifat mental yang akan diamati oleh observer disesuaikan 
dengan pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan indikator aktivitas sebagai berikut : 
1. Aktivitas memperhatikan penjelasan guru 
2. Aktivitas menyimak penyajian guru 
3. Aktivitas menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru 
4. Aktivitas menganalisa soal yang diberikan oleh guru 
5. Aktivitas menanyakan hal yang belum dipahami kepada guru 
6. Aktivitas mempresentasikan hasil kerja kelompok 
7. Aktivitas mempresentasikan hasil kerja kelompok yang benar 
8. Aktivitas menanggapi pertanyaan baik dari guru ataupun dari   kelompok lain 
9. Aktivitas membuat kesimpulan 
Menurut Nana Sujana (2005:47) “belajar adalah tingkah laku menguasai tujuan 
pembelajaran yang dicapai siswa dan siswa dapat memberikan umpan balik dengan 








tertulis maupun tes perbuatan. Menurut Kundari (2009:276) hasil belajar adalah hasil 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang 
bermuatan data kuantitatif maupun kualitatif, hasil belajar dapat juga dimaknai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Menurut Zulaiha (2006:19), hasil belajar yang dinilai dalam mata pelajaran 
matematika ada tiga aspek, ketiga aspek itu adalah pemahaman konsep, penalaran, dan 
komunikasi serta pemecahan masalah. Ketiga aspek tersebut bika dinilai dengan 
menggunakan penilaian tertulis, penilaian kinerja, penilaian produk, penilaian proyek, 
maupun penilaian protopolio. Menurut Nurhayati Abas (2009:19) “Model 
pembelajaran merupakan  kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar“. Dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran diperlukan perangkat 
pembelajaran  yang dapat disusun dan dikembangkan oleh guru, perangkat–perangkat 
itu meliputi guru, buku, siswa, lembaran kerja/tugas siswa, media bantu seperti 
komputer, tranparansi, film, pedoman pelaksanaan pembelajaran, seperti kurikulum 
dan lain-lain  (Nurhayati Abas,   2009:19).  
        Menurut Muslimin Ibrahim (2001:6) Ciri-ciri pembelajaran kooperatif : 
1. Siswa bekerja dalam suatu kelompok untuk menuntaskan materi 
2. Setiap kelompok terdiri dari berbagai individu yang memiliki kemampuan   
berbeda 
3. Jika siswa terdiri dari individu yang berasal dari ras, budaya, suku dan jenis 
kelamin     yang berbeda-beda, maka anggota kelompok haruslah heterogen 
4. Penghargaan lebih terorientasi kepada kelompok dari para individu. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada tabel   berikut. 
 
     Tabel 2 : Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah Laku Guru 
 1. Menyampaikan tujuan dan                                               
memotivasi siswa 
 
          




2.     3. Mengorganisasikan siswa ke dalam             
k      melompok-kelompok belajar  
3.  
 
4.     4. Membimbing kelompok bekerja dan 
b     belajar  




Guru menyampaikan semua tujuan              
p pembelajaran yang ingin dicapai pada         
m  pembelajaran tersebut 
 
         Guru menyampaikan informasi kepada       
s   siswa dengan jalan demontrasi atau lewat 
         bahan bacaan 
     
   Guru membentuk kelompok belajar siswa      
d   dan memantau setiap kelompok agar   
          Pelaksanaan 
 
 Gu   Guru membimbing kelompok-kelompok   
         belajar pada saat mereka mengerjakan  
         tugas-tugas yang diberikan 
 
         Guru mengevaluasikan hasil belajar                                                                        











6. Memberikan penghargaan 
 
m masing-masing kelompok  
         Mempersentasikah hasil kerja mereka 
          
         Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
b   baik upaya maupun hasil belajar individu     
d   dan kelompok 
                                               (Muslimin Ibrahim, 2001:10) 
           Lebih lanjut Muslimin Ibrahim (2001:7) model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan penting, yaitu pertama hasil belajar 
akademis, kedua penerimaan terhadap keberagaman, ketiga pengembangan 
keterampilan sosial. Menurut Slavin (1995:22) pembelajaran kooperatif ini akan 
memberi manfaat bagi peserta didik, peningkatan hasil belajar dan kemampuan 
kognitif peserta didik dapat tercapai Jika dilakukan dengan sempurna, setiap peserta 
didik akan mempunyai tanggung jawab untuk tugasnya masing-masing serta 
berpeluang mempunyai pengetahuan dari orang lain melalui kelompok yang berbeda. 
Menurut (Slavin: 1995) Model pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individually (TAI) memiliki delapan komponen sebagai berikut. (1) Teams, yaitu 
pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5 peserta didik, (2) 
Placement Test, yaitu pemberian pre-tes kepada peserta didik atau melihat rata-rata 
nilai harian peserta didik agar guru mengetahui kelemahan peserta didik pada bidang 
tertentu, (3) Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya, (4) Team Study, yaitu tahapan tindakan belajar yang yang 
harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual 
kepada peserta didik yang membutuhkan, (5) Team Scores and Team Recognition, 
yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang 
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas, (6) Teaching Group, yakni 
pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok, (7) 
Fact Test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh peserta 
didik, (8) Whole-Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu 
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. Menurut (Robert E.Slavin, 1995) 
unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam team assisted individually adalah sebagai 
berikut : pertama team (kelompok), kedua tes penempatan, ketiga langkah-langkah 
pembelajaran. 
Materi aljabar, 1) Bentuk aljabar (a) suku adalah variabel beserta koofisien atau 
konstanta pada bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih ,  (i) 
suku satu 4a, -5a
2
b, (ii) suku dua 2p+5, 2p
2
-pq, (iii) suku tiga 8x-4y+9, 6x
2
+xy-8y. 2) 







  dan    -8y dan 5y. (ii) sifat distributif 
perkalian terhadap a) penjumlahan ab+ ac= a(b+c) atau a(b+c) = ab + ac. b) 
pengurangan ab-ac = a(b-c) atau a(b-c) = ab-ac. 3) perkalian bentuk aljabar (a) 
x(x+a)= x
2



























seterusnya dapat menggunakan pola segitiga paskal dengan perpangkatan suku dua 
bentuk aljabar adalah sebagai berikut: 
             
                   Gambar 1: hubungan antara segitiga paskal dengan perpangkatan suku dua 
Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas ( PTK ). Penelitian 
ini terdiri dari dua siklus dan dilaksanakan dengan menggunakan  model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individually (TAI)  pada materi  Operasi hitung pada 
bentuk aljabar di kelas  VIII SMP Negeri 1 Lembah Bawang. Subjek penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Bawang Kecamatan Lembah Bawang, 
Kabupaten Bengkayang pada siswa kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 2011 / 
2012, dengan jumlah siswa  19 orang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 9 orang 
siswa perempuan  pada materi operasi hitung pada bentuk aljabar, dalam penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai guru, perencana, pengamat, penganalisa dan sekaligus 
melaporkan hasil penelitian. 
Menurut Raka Joni (1998) dalam satu siklus terdapat 5 tahapan proses 
tindakan, tahap–tahap tersebut yaitu : 1) identifikasi masalah, 2) perencanaan, 3) 
pelaksanaan, 4) pengamatan, 5) refleksi. 
                    
 
                                Gambar 2 Tahap Pada Penelitian Tindakan Kelas 








Berdasarkan alur tersebut diatas, dalam penelitian ini langkah-langkah yang  
ditempuh adalah sebagai berikut: pertama tahap persiapan penelitian, kedua tahap 
pelaksanaan penelitian. Metode pengumpulan data : pertama lebar observasi guru, 
kedua lembar observasi siswa, ketiga tes. Tehnik analisis data dan indkator 
keberhasilan : pertama langkah-langkah analisis data, a) reduksi data,  b) penyajian 
data Perentase nilai rata – rata (NR) adalah: 
                 Jumlah nilai yang diperoleh siswa 
                   NR  =                                                                         X 100 % 
                                Jumlah siswa 
Katagori penetuan perolehan nilai dikelompokkan dalam 5 tingkatan 
a.   Sangat baik               85%       s/d         100% 
b.   Baik                          75%        s/d          84% 
c.   Sedang                       60%       s/d          74% 
d.   Rendah                     45%       s/d          59% 
e.   Kurang                      0%         s/d          44% 
 
           Tabel 3: Data hasil tes dibuat pedoman konversinya sebagai berikut: 
             Interval Kualifikasi 
              0      -    44   
              45    -    59 
               60   -   74 
               75   -    84 







 Penarikaan kesimpulan yaitu peroses penyimpulan dari data yang  telah 
dihasilkan sehingga diperoleh pernyataan  mengenai  dampak tindakan serta aktivitas 
perlakuan. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mencari jawaban akhir dari data 
yang disajikan . Kesimpulan mengarah pada pengambilan keputusan dari masalah 
yang diketahui. 
           Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam penelitian ini  maka dibuat   
kriteria keberhasilan sebagai berikut 
a. Nilai rata-rata hasil belajar tes individu, minimal baik yaitu  ≥  75 sedangkan 
nilai KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 60. 
b. Persentasi ketuntasan belajar siswa minimal baik yaitu  ≥  80 % siswa tuntas 
dalam   pembelajaran. 
c. Tingkat keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran minimal 
baik, yakni  ≥  80 %  aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran . 
d. Tingkat keaktifan kelompok dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
minimal baik, yakni ≥ 80 %  kelompok aktif dalam mengikutui pembelajaran. 
   
Tabel 4 : Jadwal penelitian tindakan kelas    
N  No       kegiatan                            Oktober                November            Desember 
                                              1   2   3   4    5        1   2   3   4            1   2   3   4  5 










    Data sambungan 
2 Koordinasi dengan              x 
        Kepala sekolah 
3 Tindakan siklus I                                 x 
4 Tes siklus I                                                   x 
5 Tindakan siklus II                                              x 
6 Tes siklus II                                                             x 
7 Penyusun laporan                                                         x           x     x    x     
 
Hasil dan pembahasan 
Hasil  
Dari hasil tes evaluasi individu siklus I menunjukan siswa yang belum tuntas 
ada 37% sedangkan yang sudah berhasil dalam penelitian ada 63% dengan rata-rata 
siswa sebesar 66,79. Dari hasil tes kelompok siklus I menunukan belum tuntasnya ada 
40% ( 2 kelompok) sedangkan yang sudah berhasil atau tuntas dalam penelitian ada 
60% (3 kelompok) dengan rata-rata kelompok sebesar 68. Hasil aktivitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran siklus I skor rata-rata 62%. Hasil tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran sebesar 64% masuk dalam kategori sedang. 
Dari hasil tes akhir siklus II dengan jumlah 19 siswa, 16 siswa (84,2%) telah 
berhasil dalam penelitian, sedangkan 3 siswa (15,8%) belum mencapai target yang 
diharapkan peneliti. Dari data diatas dapat dinyatakan bahwa keberhasilan peneliti 
sudah tercapai rata-rata siswa 76,2%. Hasil tes kelompok siklus II menunjukan 
kelompok yang belum berhasil 20% (1 kelompok) sedangkan yang sudah berhasil atau 
tuntas dalam penelitian ada 80% (4 kelompok), dengan rata-rata kelompok sebesar 
78%. Hasil aktivitas siswa mengikuti pelajaran meningkat menjadi 83%. Hasil 
tanggapan siswa terhadap mengikuti pelajaran pada siklus II sebesar 81% masuk 
kategori tinggi.  
 
          Tabel 5 : Data Awal dan Hasil Belajar Siklus I dan II 
        No         Nama 
Siswa 
        Nilai     
Awal     
   Nilai Setelah Tindakan        Selisih 
     Siklus I         Siklus II  
       1 
       2 
       3 
       4 
       5 
       6 
       7 
       8 
       9 
       10 
        11 
        12 
        13 
PD  -  1 
PD  -  2 
PD  -  3 
PD  -  4 
PD  -  5 
PD  -  6 
PD  -  7 
PD  -  8 
PD – 9 
PD – 10 
PD – 11 
PD – 12 




























































      14 
      15 
      16 
      17 
      18 
      19 
PD – 14 
PD – 15 
PD – 16 
PD – 17 
  PD – 18 











70      
50 
76 
















1077 1269 1448 179 
56,68 66,79 76,21 9,42 
Maksimum 75 80 92 12 
Minimum 40 50 60 10 
           
             Tabel 6 : Ketuntasan Hasil Belajar 
Data     Tuntas(%)        Tidak 
tuntas(%) 
   Jumlah 
Tuntas 
        Tidak 
tuntas 
   Tes Awal 
Siklus I 













             Tabel. 7 : Data Ketuntasan Nilai Kelompok  Siklus 1 dan 2 
        NO         Kelompok           Siklus 1           Siklus 2 Ket 
    1 
    2 
    3 
    4 
















      
  siklus 1 dan 2 
 
 
         siklus 1 
Jumlah 
Rata-rata 








         Ket :    * tidak tuntas 
         Tabel 8 : Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa 
       NO 
 ASPEK PENGAMATAN 
keaktifan 









         Memperhatikan dan menyimak secara           
s  seksama saat guru melakukan pengenalan            
k   konsep dengan langkah-langkah 
          Penyelesaian soal      
 
   M  Menyimak secara seksama  contoh soal-soal 
d   dan pembahasannya 
     



















































        Menganalisis soal dengan menuliskan yang     
di diketahui, ditanyakan serta rencana  
        Penyelesaian soal 
    Keberanian untuk menanyakan hal-hal yang                      
y   belum dipahami 
        Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
 
       Mempresentasikan hasil kerja kelompok dan     
k  kerjaannya benar 
 
        Keberanian menanggapi pertanyaan dari      
ru guru atau dari kelompok lain 
 

































  11 
 
 
  14 
 
 
  17 
Jumlah    570 
 
       Tabel 9 : Hasil Kuis Terhadap Penggunaan Model Belajar 
        No  
P  E  R  T  A  N  Y  A  A N     
      Jumlah skor          Selisih 
       Siklus I       Siklus II 
     1 
























   Saya senang dengan cara guru mengajarkan     
mmateri pembelajaran dengan model                   
p pembelajaran ini 
       Saya akan berusaha menjawab pertanyaan        
y  yang diajukan oleh guru 
       Saya ingin bekerja sama dengan teman             
k  kelompok 
       Saya merasa materi operasi bentuk aljabar       
s sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-        
h  hari 
       Saya berusaha memperhatikan penjelasan guru 
k ketika menjelaskan pelajaran ini 
       Saya akan bertanya kepada teman atau guru      
j   jika ada materi yang tidak saya pahami 
       Saya selalu merasa siap untuk menjawab                
p  pertanyaan guru tentang materi ini   
       Saya selalu berdiskusi dengan teman jika ada      
tu tugas yang sulit 
       Saya selalu bertanggung jawab mengerjakan    
u  tugas-tugas dari guru 
       Saya senang mengerjakan soal matematika      
k  ketika belajar di rumah 
       Saya membuat catatan pelajaran matematika    


















































































12        Saya merasa belajar berkelompok seperti ini    
se sesuai dengan keinginan saya 
50 61 11 
Jumlah 583 743 160 
 
       Tabel 10 : Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I dan II 
      No Kegiatan         Tes awal     Siklus I      Siklus II      Selisih 
     1 
     2 
     3 
     4 
     5 
         Nilai Rata-Rata Tes 
         Ketuntasan Belajar 
         Ketuntasan kelompok 
         Aktivitas siswa 
       Penggunaan Model belajar 
   56,7 




  66,8 
  67% 
  60% 
  62% 













        Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari  hasil tes siklus I dan 
II, terutama dalam menyelesaikan soal operasi hitung pada bentuk aljabar melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualy (TAI) dengan 
menggunakan media pembelajaran lenbar kerja siswa (LKS) sudah dilaksanakan 
dengan langkah–langkah yang tepat.  
Dari pelaksanaan tes akhir siklus I yang diberikan dapat diketahui bahawa 
kemampuan siswa menyelesaikan materi operasi hitung pada bentuk aljabar  diperoleh 
nilai rata-rata tes akhir siklus I yaitu 66,8 dengan persentase kelulusan  66,7 %, 
sedangkan pada tes akhir siklus II diperoleh nilai rata-rata tes 76,2 dengan persentase 
keluluswan 84,2%, terjadi peningkatan kemampuan siswa  dalam penyelesaian soal 
materi operasi hitung pada bentuk aljabar yang cukup signifikan, hal ini disebabkan 
peroses belajar mengajar guru sudah diperbaiki yaitu dengan langkah-langkah model 
belajark operatif tipe team assisted individually (TAI) sudah maksimal diterapkan, 
bimbingan guru pada kelompok maupun individu sudah merata. Begitu juga terhadap 
ketuntasan belajar kelompok meningkat yang pada siklus 1, kelompok yang tuntas 
60% dan pada siklus 2 sudah mencapai 80% juga sudah terjadi peningkatan yang 
signifikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dengan implementasi model pembelajaran Kooperatif   Tipe TAI aktivitas  
siswa belajar berkelompok maupun secara individu, siklus I 62% menjadi 
83% siklus II terjadi peningkatan 21%, model pembelajaran pada siklus I 
yakni 64% menjadi 81% terjadi peningkatan 17% pada siswa kelas VIII. 
2. Dengan penerapan model belajar kooperatif tipe TAI  dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal materi operasi hitung  bentuk 
aljabar dengan meningkatnya  hasil belajar siswa siklus I  67% menjadi 76% 
siklus II  terjadi peningkatan 9% hasil belajar kelompok siklus I 68% menjadi 








siklus I menjadi 80 % siklus II terjadi peningkatan 20% pada siswa kelas 
VIII. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh serta kendala-kendala yang 
dialam dilapangan,dan untuk perbaikan kedepannya maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya dalam menyampaikan materi operasi  hitung pada bentuk aljabar, 
guru dapat menggunakan model belajar kooperatif tipe TAI, karena dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, baik secara kelompok maupun 
individu.  
2. Hendaknya dalam melaksanakan  pembelajaran guru dapat memenfaatkan 
potensi yang dimiliki siswa untuk belajar secara berkelompok dan juga 
belajar mandir dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, karena dengan 
belajar secara kelompok pembelajaran lebih mudah diorganisir sehingga 
dapat memunculkan potensi yang dimiliki siswa.  
3.   Bagi guru yang ingin melakukan Penelitiaan Tindakan Kelas  (PTK ) , 
hendaknya memperhatikan waktu pelaksanaan penelitian, usahakan 
pelaksanaan antar siklus memiliki jangka waktu yang cukup agar peneliti bisa 
menganalisa data hasil penelitian yang telah diperoleh pada siklus 
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